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ABSTRAK

Hospitalisasi dan tindakan medis invasive dapat menimbulkan kecemasan pada anak
usia prasekolah. Kecemasan yang tidak ditangani dengan baik dapat menghambat proses
perawatan, menyebabkan anak menjadi tidak kooperatif, dan berdampak negatif terhadap
pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh distraksi audiovisual
menonton film kartun terhadap penurunan tingkat kecemasan anak usia prasekolah saat
prosedur pemasangan infus di Instalasi Gawat Darurat RSIA Melati Children Hospital.
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest dan
posttest without control group. Sampel penelitian berjumlah 31 anak usia prasekolah (4-6
tahun) yang menjalani rawat inap pertama kali, dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Visual Analogue Scale for Anxiety
(VAS-A) sebelum dan sesudah pemberian distraksi audiovisual. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum intervensi, sebagian besar anak mengalami kecemasan berat (64,5%) dan
kecemasan sedang (35,5%). Setelah diberikan distraksi audiovisual berupa menonton film
kartun, tingkat kecemasan mengalami penurunan, dengan sebagian besar anak berada pada
kategori kecemasan ringan (51,6%) dan kecemasan sedang (48,4%). Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya pengaruh
signifikan pemberian distraksi audiovisual terhadap penurunan tingkat kecemasan anak
usia prasekolah.

Kata Kunci: Distraksi audiovisual, Kecemasan, Prasekolah,

ABSTRACT

Hospitalization and invasive medical procedures can cause anxiety in preschool
children. If not handled properly, anxiety can hinder the treatment process, cause children
to become uncooperative, and negatively impact recovery. This study aims to determine the
effect of using cartoons as an audiovisual distraction to reduce anxiety levels in preschool
children during the IV insertion procedure in the emergency room at Melati Children's
Hospital. The study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest approach
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without a control group. The study sample consisted of 31 preschool children (ages 4-6)
undergoing their first hospitalization. The children were selected using purposive
sampling. Anxiety levels were measured using the Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS-
A) before and after the audiovisual distraction intervention. Data were analyzed
univariately and bivariately using the Wilcoxon test. The results showed that, prior to the
intervention, most children experienced severe (64.5%) or moderate (35.5%) anxiety. After
receiving audiovisual distraction in the form of watching cartoons, however, anxiety levels
decreased, with most children falling into the mild (51.6%) and moderate (48.4%) anxiety
categories. The Wilcoxon test results revealed a significance value of p = 0.000 (p < 0.05),
suggesting that audiovisual distraction significantly reduces anxiety levels in preschool
children.

Keyword: Audiovisual Distractions, Anxiety, Preschool
PENDAHULUAN

Hospitalisasi pada anak usia prasekolah (3—-6 tahun) sering menimbulkan kecemasan
akibat perpisahan dengan orang tua, lingkungan yang asing, serta tindakan medis invasif
seperti injeksi dan pengambilan darah yang pada akhirnya dapat menghambat proses
perawatan dan pemulihan. Keadaan tersebut terjadi karena anak merasa takut terhadap
pengalaman yang tidak terduga ketika menjalani tindakan invasive (Br Sembiring, 2022).
Pengalaman anak sebelumnya terhadap proses sakit dan dirawat juga sangat berpengaruh.
Apabila anak pernah mengalami pengalaman tidak menyenangkan dirawat di rumah sakit
sebelumnya akan menyebabkan anak takut dan trauma. Sebaliknya apabila anak dirawat di
rumah sakit mendapatkan perawatan yang baik dan menyenangkan anak akan lebih
kooperatif pada perawat dan dokter (Malinti & Sulistiowati, 2025). Menurut Novitasai dkk
(2020) salah satu terapi yang dapat digunakan adalah distraksi yaitu sistem aktiviasi retikuler
(reticular activating system) menghambat stimulasi yang menyakitkan jika seseorang
menerima input sensorik yang cukup atau berlebihan. Berbagai pendekatan nonfarmakologis
telah digunakan untuk menurunkan kecemasan anak selama perawatan di rumah sakit
termasuk terapi bermain, teknik relaksasi napas dalam, terapi musik serta distraksi
audiovisual. Distraksi dapat dilakukan dengan distraksi audiovisual salahsatunya dengan
menonton film kartun (Malinti & Sulistiowati, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh distraksi audiovisual melalui menonton film kartun terhadap
penurunan tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah yang menjalani perawatan di ruang
rawat inap RSIA Melati Children Hospital, sebagai upaya memberikan kontribusi ilmiah
dalam pengembangan intervensi keperawatan anak yang efektif, sederhana, dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pendekatan pretest—
posttest without control group untuk menilai perubahan tingkat kecemasan sebelum dan
sesudah intervensi distraksi audiovisual. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu
(Notoatmodjo, 2018). Rancangan pretest—posttest digunakan untuk membandingkan skor
kecemasan anak sebelum dan setelah diberikan intervensi sehingga setiap responden
berperan sebagai kontrol bagi dirinya sendiri. Penelitian dilaksanakan pada Januari—
Februari 2026 di ruang rawat inap RSIA Melati Children Hospital dengan populasi seluruh
anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat signifikansi 5% dan diperoleh 31 responden yang dipilih melalui
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teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Kriteria inklusi
meliputi anak usia 4-6 tahun yang pertama kali menjalani rawat inap dan memperoleh
persetujuan orang tua, sedangkan kriteria eksklusi meliputi anak dengan kondisi gawat,
penurunan kesadaran atau gangguan pendengaran dan penglihatan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi distraksi audiovisual berupa
menonton film kartun selama prosedur injeksi, sedangkan variabel dependen adalah tingkat
kecemasan anak saat prosedur tersebut. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Visual
Analogue Scale for Anxiety (VAS-A) dengan rentang skor 0-10 yang telah dilaporkan
memiliki reliabilitas baik dengan nilai Cronbach’s alpha 0,754 (>0,60) sehingga dinilai
konsisten dalam mengukur kecemasan (Sugiyono, 2019). Pengolahan data dilakukan
melalui tahap editing, coding, scoring, dan tabulating untuk memastikan kelengkapan serta
konsistensi data sebelum dianalisis. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
distribusi frekuensi dan persentase tingkat kecemasan responden, sedangkan analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon signed-rank karena data berskala ordinal dan
berpasangan. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi o = 0,05 dengan
bantuan perangkat lunak statistik. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika
penelitian keperawatan yang meliputi informed consent, confidentiality, dan anonymity
sebagaimana direkomendasikan dalam pedoman etika penelitian kesehatan (Nursalam,
2016), sehingga hak dan kerahasiaan responden tetap terlindungi selama proses penelitian
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distraksi audiovisual berupa menonton film
kartun secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan anak usia prasekolah saat prosedur
pemasangan infus di instalasi gawat darurat. Temuan utama penelitian ini adalah terjadinya
pergeseran tingkat kecemasan dari dominan kategori berat sebelum intervensi menjadi
kategori ringan dan sedang setelah intervensi tanpa ditemukannya lagi kecemasan berat
maupun panik.

Tabel 1. Data Distribusi Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah di Instalisasi Gawat
Darurat RSIA Melati Husada Children Hospital

Kategori Pre Post
Test Test
f % f %
Tidak Cemas 0 0 0 0
Cemas Ringan 0 0 16 51,6
Cemas Sedang 11 35,5 15 48,4
Cemas Berat 20 64,5 0 0
Panik 0 0 0 0
Total 31 100 31 100

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan antara skor pre test dan post test (p <
0,05), sehingga tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh distraksi audiovisual
terhadap penurunan kecemasan dapat tercapai. Distraksi audiovisual terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan anak usia prasekolah selama prosedur pemasangan infus.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon
Variabel Sig-Tailed
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Pre Test Tingkat Kecemasan 0.000
Post Test Tingkat Kecemasan

Tingkat Identifikasi Kecemasan Sebelum Diberikan Distraksi Audiovisual Pada Anak
Usia Prasekolah Di Instalasi Gawat Darurat Rsia Melati Children Hospital

Tingginya kecemasan sebelum intervensi dapat dijelaskan oleh Kkarakteristik
perkembangan anak usia prasekolah yang masih berada pada tahap berpikir konkret dan
imajinatif sehingga sulit memahami tujuan tindakan medis dan cenderung memersepsinya
sebagai ancaman. Lingkungan instalasi gawat darurat yang asing, prosedur invasif seperti
pemasangan infus, serta keterbatasan pengalaman sebelumnya memperkuat respons stres.
Kecemasan merupakan suatu keadaan emosi yang muncul ketika individu mengalami stres
dan ditandai dengan perasaan tegang, kekhawatiran, serta disertai respons fisik tertentu
seperti peningkatan denyut jantung dan ketegangan otot (Muyasaroh et al., 2020). Setelah
diberikan distraksi audiovisual maka terjadi penurunan tingkat kecemasan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kecemasan berat dan sedang dominan terjadi sebelum pemberian
distraksi audiovisual. Temuan ini sejalan dengan teori hospitalisasi anak yang menyatakan
bahwa tindakan invasif seperti pemasangan infus dapat menimbulkan kecemasan,
ketakutan, dan perilaku tidak kooperatif pada anak usia prasekolah akibat keterbatasan
kemampuan anak dalam memahami tujuan dan proses tindakan medis yang dilakukan.

Identifikasi Tingkat Kecemasan Sebelum Diberikan Distraksi Audiovisual Pada
Anak Usia Prasekolah Di Instalasi Gawat Darurat Rsia Melati Children Hospital

Menurut teori distraksi, sistem aktivasi retikuler (reticular activating system) dapat
menghambat stimulus yang tidak menyenangkan apabila individu menerima rangsangan
sensorik yang cukup atau berlebihan (Naja, 2018). Pada anak usia prasekolah, rangsangan
visual dan auditori berupa tayangan kartun animasi mampu menarik perhatian secara
optimal karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan emosional anak yang
masih didominasi oleh imajinasi, rasa ingin tahu, dan ketertarikan terhadap warna serta
suara. Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep atraumatic care, yang menekankan
pentingnya meminimalkan dampak psikologis negatif akibat tindakan medis pada anak.
Distraksi audiovisual memberikan rasa aman, kenyamanan, serta membantu anak merasa
lebih rileks selama prosedur invasif dilakukan.

Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa peneliti yang menyatakan bahwa terapi
nonfarmakologis seperti distraksi dan terapi bermain efektif dalam menurunkan kecemasan
anak selama hospitalisasi. Peneliti berpendapat bahwa penurunan tingkat kecemasan
setelah intervensi juga dipengaruhi oleh kemampuan distraksi audiovisual dalam membantu
anak mengontrol emosi dan mengurangi fokus terhadap rasa takut. Anak yang sebelumnya
menunjukkan respons cemas berat, seperti menangis, rewel, dan tidak kooperatif, menjadi
lebih tenang dan kooperatif setelah perhatian mereka teralihkan pada tayangan kartun.

Pengaruh Distraksi Audiovisual Terhadap Tingkat Kecemasan Saat Prosedur
Pemasangan Infus Pada Anak Usia Prasekolah Di Instalasi Gawat Darurat RSIA
Melati Children Hospital

Secara mekanisme distraksi audiovisual bekerja melalui pengalihan fokus atensi anak
dari stimulus yang menimbulkan rasa takut menuju stimulus visual dan auditori yang
menyenangkan. Rangsangan sensorik yang dominan ini berperan dalam menghambat
pemrosesan stimulus ancaman di sistem saraf pusat, sehingga intensitas kecemasan
menurun. Pada anak prasekolah, media kartun yang kaya warna, suara, dan gerakan sangat
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan emosional mereka, sehingga
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efektivitasnya lebih optimal dibandingkan distraksi sederhana yang hanya melibatkan satu
jenis stimulus. Selain itu, keterlibatan aktif perhatian anak terhadap tayangan kartun
membantu membangun mekanisme koping yang lebih adaptif selama prosedur
berlangsung. Menurut teori sistem aktivasi retikuler (reticular activating system),
pemberian rangsangan sensorik yang cukup melalui media visual dan auditori dapat
menghambat transmisi rangsangan yang menimbulkan kecemasan ke pusat persepsi nyeri
dan emosi di otak (Naja, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan
anak usia prasekolah yang menyatakan bahwa anak pada usia ini memiliki ketertarikan
tinggi terhadap stimulus visual dan suara, serta cenderung menggunakan imajinasi dan
perhatian selektif dalam merespons lingkungan sekitarnya. Tayangan kartun animasi yang
berwarna, bergerak, dan disertai suara menarik mampu mempertahankan perhatian anak
sehingga mengurangi persepsi terhadap prosedur medis yang sedang dilakukan. Temuan
penelitian ini juga mendukung konsep atraumatic care, yang menekankan pentingnya
meminimalkan dampak psikologis negatif akibat tindakan medis pada anak. Distraksi
audiovisual merupakan salah satu bentuk intervensi nonfarmakologis yang sederhana,
aman, dan mudah diaplikasikan oleh perawat dalam praktik klinik, khususnya di instalasi
gawat darurat yang memiliki tingkat stres tinggi bagi anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan anak usia
prasekolah sebelum diberikan distraksi audiovisual sebagian besar berada pada kategori
sedang hingga berat saat menjalani prosedur pemasangan infus di Instalasi Gawat Darurat
RSIA Melati Children Hospital. Setelah diberikan intervensi distraksi audiovisual berupa
menonton film kartun, tingkat kecemasan anak mengalami penurunan yang signifikan,
ditunjukkan dengan perubahan kategori kecemasan menjadi ringan dan sedang serta tidak
ditemukannya lagi kecemasan berat maupun panik. Hasil analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa distraksi
audiovisual berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan anak
usia prasekolah. Dengan demikian, tujuan umum dan tujuan khusus penelitian telah
tercapai, serta distraksi audiovisual dapat direkomendasikan sebagai intervensi
nonfarmakologis yang efektif dalam mendukung penerapan prinsip atraumatic care pada
pelayanan keperawatan anak.
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